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Abstrak. Efektifitas penerapan metode pemberian tugas terhadap 
motifasi belajar siswa pada mata pelajaran  PAI di MTSs Al-Zahrah 
Kabupatrn Bireuen tujuannya hanyalah untuk meningkatkan prestasi 
siswa. Pada umumnya, siswa kelas 1 MTSs Al-Zahrah  masih 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran  sehingga motivasi 
belajarnya menjadi rendah . Salah satu penyebab rendahnya motivasi 
belajar siswa di pengaruhi oleh metode yang digunakan oleh guru 
yang konvensional sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat memotivasi siswa agar 
ingin belajar yaitu dengan metode pemberian tugas atau metode 
resitasi. Tujuan Penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode pemberian 
tugas pada pembelajaran PAI (2) Untuk mengetahui apakah dengan 
metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk Pre- Experimental 
design, pendekatan yang digunakan yaitu Kuantitatif. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa MTSs Al-Zahrah ,sedangkan teknik 
sampel dalam penelitian ini adalah Sampling jenuh. Sampel yaitu 
siswi kelas 1 MTSs Al-Zahrah a. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah obsevasi lapangan, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data hasil penelitian mengunakan analisis deskriptif 
dan analisis statistik untuk menguji hipotesis menggunakan uji 
Wilcoxon dan uji N-Gain. Hasil penilitian ini adalah motivasi belajar 




rata 76,3. Sedangkan untuk motivasi belajar setelah penerapan metode 
pemberian tugas dengan nilai rata-ratanya 86.Melalui uji hipotesis 
diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,005 dengan rata-rata yaitu 0,4638 berada 
pada kategori sedang. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa 
metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa sebesar 46,3% sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi 
faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh 
penerapan metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar karena 
pengaruh tersebut sebesar 86%. Maka diduga ada sebesar 14% faktor 
lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar. Hal tersebut diduga 
adalah lingkungan.(2) Penerapan metode pemberian tugas efektif 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI di kelas 1 
MTSs Al-Zahrah dengan kategori sedang. (3) Selain penerapan metode 
pemberian tugas terdapat faktor lain yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa yaitu dari lingkungan keluarga, peran guru , adanya cita-
cita dan lingkungan teman.  
 





Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik 
menghadapilingkungan yang mengalami perubahan yang semakin 
pesat yang berlangsung seumur hidup. Menurut undang-undang 
sistem pendidikan nasional no.20 tahun 2003, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.2 Pendidikan 
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berperan sangat penting dalam kehidupan, karena dengan adanya 
pendidikan semua dapat mewujudkan cita-citanya serta dapat 
mengembangkan suatu proses pembelajaran. Saat ini pembelajaran 
yang sedang diterapkan di sekolah- sekolah yaitu pembelajaran 
tematik. Pembelajaran PAI  diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk memahami nilai – nilai agama yang 
terkandung dalam Al-Quran dan Hadits, baik secara lisan maupun 
tulis, serta menumbuhkan kesadaran religius  dalam kehidupan sehari 
– hari. Di antara tujuan pembelajaran PAI yang telah dikemukakan di 
atas adalah menumbuhkan kesadaran religius sehingga dapat 
melahirkan manusia yang bertaqwa yang mampu mengamalkan nilai 
– nilai kebaikan yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits.  
Melalui pembelajaran PAI siswa diharapkan memiliki wawasan yang 
memadai terhadap nilai – nilai agama Islam itu sendiri. Dan mampu 
bersikap positif dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu juga, pembelajaran PAI di madrasah juga dapat 
menggali khasanah islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-
Hadits sehingga menjadi pedoman hidup dalam meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Allah Swt.  
Metode pembelajaran tugas adalah salah satu metode yang dilakukan 
oleh para guru di MTSs Al-Zahrah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Berkaitan dengan penggunaan metode pemberian tugas 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Mbulu, 2001:48) 
mengemukakan bahwa ”assignment methods atau pemberian tugas 
adalah cara mengajar dengan memberikan tugas-tugas kepada peserta 
didik” Tugas yang diberikan tersebut mengandung tujuan tertentu. 
Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 
bahan pelajaran yang telah diberikan tetapi ada kalanya guru meminta 
peserta didik untuk mengerjakan soal sebagai tindak lanjut dari proses 
pembelajaran. 
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 
hubungan dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 




individu yang lain. Secara kodrati manusia akan hidup bersama. 
Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam berbagai 
bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah 
terjadi interaksi. Dengan demikian, kegiatan manusia akan selalu 
dibarengi dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi 
dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesama maupun dengan 
Tuhannya, baik itu dengan sengaja maupun tidak sengaja. 
Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan 
interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di 
suatu pihak, dengan peserta didik yang sedang melaksanakan 
kegiatan belajar dipihak lain. Interaksi antara pengajar dengan peserta 
didik diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya, 
bagaimana proses interaksi itu pihak pengajar mampu memberikan 
dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada peserta 
didik agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal ( 
Sudirman AM, 2010 ) 
 
Dengan demikian, tampak bahwa pendidik mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang besar karena akan mengembangkan anak 
sebagai objek pendidikan yang hanya mempunyai potensi, kemudian 
manusia yang berilmu, berprofesi, dan berakhlak mulia. 
Didalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
pengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 
negara “(Wina Sanjaya, 2006: 2).  
Guru merupakan salah satu subjek dalam proses belajar mengajar 
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial dibidang pendidikan dan pembangunan. Guru 
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merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan 
aktif dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap guru itu 
terdapat tanggungjawab untuk membawa para peserta didiknya 
menuju kedewasaan atau taraf  kematangan tertentu (Sudirman AM, 
2010: 125). Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik dengan 
perolehan yang baik, maka guru haruslah mampu mengelola 
pengajaran dengan sebaik mungkin, agar peserta didik dapat dengan 
mudah mengerti dengan bahan pelajaran yang disajikan. 
Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru dan strategi yang digunakan dalam mengelola 
proses belajar mengajar. Jadi guru sangatlah besar pengaruhnya 
terhadap peserta didik sehingga guru bisa menguasai mata pelajaran 
yang diajarkan dan tercapai apa tujuan dari pelajaran tersebut. 
 Belajar menurut Daryanto adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Daryanto,  2010 : 2). 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa dengan metode 
pemberian tugas berarti anak didik diberi kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya sendiri dalam koridor batasan-batasan 
yang sudah ditetapkan oleh guru pembimbing. 
Dalam pelaksanaan metode pemberian tugas bisa diberikan pada 
seluruh mata pelajaran, baik mata pelajaran agama maupun mata 
pelajaran umum. Syaiful Bahri Djamarah ,2006 : 85 ) mengatakan 
bahwa Metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan di 
mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 
kegiatan belajar dengan baik. 
Oleh sebab itu, guru memegang peranan penting terhadap 




yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum di dalam kelas. 
Gurulah garda terdepan dalam implementasi kurikulum. Guru adalah 
kurikulum berjalan. Sebab apa pun kurikulum dan sistem pendidikan 
yang ada, tanpa didukung mutu guru yang memenuhi syarat, maka 
semuanya akan sia-sia ( Kunandar, 2007 : 37 ). 
Penggunaan assignment methods dalam pelaksanaan penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta didik MTSs Al-
Zahrah dalam pembelajaran PAI. Dari uraian pada latar belakang 
masalah yang telah peneliti kemukakan di atas maka peneliti 
menetapkan judul dari penelitian ini adalah ” Efektifitas  Penerapan 
Metode Pemberian Tugas Terhadap Motivasi Belajar  Siswa Pada Mata 
Pelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah Kabupaten Bireuen. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah, 
yaitu: 
1. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum penerapan metode 
pemberian tugas pada pembelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah. 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah penerapan metode 
pemberian 
tugas pada pembelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah ? 
3. Apakah metode pemberian tugas efektif meningkatkan motivasi 
belajar 
siswa pada pembelajaran PAI diMTSs  Al-Zahrah ? 
 
  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
metode pemberian tugas untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar dan juga dalam hal  bahan pelajaran, salah satunya adalah 
mengetahui metode-metode mengajar, agar tujuan dapat tercapai. 
Metode merupakan hal yang sangat penting dalam usaha mencapai 
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tujuan, tanpa metode pengajaran yang bagus akan sulit diperoleh hasil 
yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari akhir pembelajaran. 
Dari berbagai metode yang ada, metode pemberian tugas merupakan 
salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pengajaran 
untuk memberikan motivasi bagi siswa dalam belajar. Mahfuddin 
Salahuddin mengatakan: 
“Dalam kegiatan belajar mengajar anak didik harus diberi kesempatan 
untuk berkembang menjadi manusia yang pada akhirnya dapat 
berdiri sendiri dan dapat bertanggungjawab dalam hidupnya. 
Bimbingan dan pendidikan yang menuju ketahap manusia dewasa ini 
dapat pula dilakukan dengan menggunakan suatu metode mengajar 
yang disebut dengan metode tugas “ ( Mahfudh Shalahuddin, 1987 : 
55). 
 
1. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas motivasi belajar 
siswa sebelum penerapan metode pemberian tugas pada 
pembelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas motivasi belajar 
siswa setelah penerapan metode pemberian tugas pada 
pembelajaran PAI di MTSs Al-Zahrah ? 
3. Untuk mengetahui Apakah metode pemberian tugas efektif 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI 
diMTSs  Al-Zahrah ? 
 Postulat dan Hipotesis 
Postulat adalah anggapan dasar titik tolak pemikiran yang 
kebenarannya dapat diterima dengan baik. Berkenaan dengan 
penelitian ini maka postulat yang dapat peneliti kemukakan yaiu : 
Sekolah adalah lembaga pendidikan. Keberhasilan  kegiatan belajar 
mengajar dalam pendidikan didukung oleh berbagai faktor untuk 
memotivasi sisswa dalam belajar, salah satunya adalah metode 




bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa dan merangsang siswa 
lebih aktif dalam belajar. 
Sedangkan hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang 
kebenarannya harus dibuktikan dengan data dan keterangan-
keterangan selanjutnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada pengaruh pemberian tugas ( pre- tes)  terhadap efektifitas 
motivasi belajar sisiwa dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam 
di MTSs Al-Zahrah. 
2. Tidak ada pengaruh pemberian tugas ( pre- tes)  terhadap efektifitas 
motivasi belajar sisiwa dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam 
di MTSs Al-Zahrah. 
Penjelasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpamahaman dan penafsiran dalam 
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yaitu: 
a. Efektifitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya efek (akibatnya, 
pengaruhnya, kesannya),dapat membawa hasil. Efektifitas adalah 
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang 
tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut 
bagaimana melakukan pekerjaan yang benar. 
 Menurut Kamus Lengkap Ilmiah Populer, efektifitas artinya 
ketetapgunaan, hasil guna, menunjang tujuan. Jadi efektifitas adalah 
suatu pengaruh atau efek dari sesuatu yang akan membawakan hasil 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.  
Menurut Hake tingkat efektifan itu ada tiga yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran dapat dikatakan efektif jika metode tersebut 
memberikan pengaruh ataupun kesan atau dapat menghasilkan 
kesuatu perubahan yang lebih baik sehingga tercapailah suatu tujuan. 
Tingkat efektifan pun ada yang tinggi, sedang ataupun rendah. Maka 
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dengan adannya tingkatan itu kita dapat mengetahui 
keefetivitasannya suatu metode pembelajaran.  
b. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas adalah suatu cara yang dilakukan guru, baik 
di kelas maupun di luar kelas dalam meningkatkan kualitas belajar 
siswa dengan memberikan tugas-tugas terintegrasi yang lebih luas 
dari pekerjaan rumah(Hamzah, A., & Muhlisrarini,2014 :72 ). Metode 
pemberian tugas ini bisa dalam bentuk tugas individu ataupun tugas 
kelompok. Dengan diterapkannya metode pemberian tugas ini 
diharapkan siswa mampu mempertanggung jawabkan tugas yang 
telah diberikan untuk dikerjakan dengan sungguh-sungguh. 
Diharapkan juga tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Sehingga dengan penerapan metode pemberian tugas ini dikatakan 
efektif jika sudah sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Metode adalah cara teratur yang di gunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu yang di kehendaki. 
Metode pemberian tugas merupakan cara belajar dan mengajar, 
dimana siswa diberikan tugas sesuai dengan materi yang dipelajari, 
dalam proses menyelasaikan tugas ini siswa diberi kebebasan dalam 
mengerjakan tugas dimanapun baik pustaka, kelas dan diasrama 
dalam pengawasan guru pembimbing dan siswa harus bisa 
menyelesaikan tugasnya dan tugas yang dikerjakan harus dapat 
dipertanggungjawabkannya. 
c. Motivasi Belajar Siswa 
Menurut Atkinson motivasi merupakan fungsi variabel tugas dan 
disposisi individu untuk berusaha mencapai keberhasilan atau 
menghindari kegagalan. Belajar adalah proses perubahan perilaku 
berkat pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar 
ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek 
pribadi.Pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 




konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 
autentik.  
  Kegunaan Penelitian 
 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan khususnya 
dibidang keguruan  tentang efektivitas penerapan metode pemberian 
tugas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk siswa dan guru-guru 
Pendidikan Agama Islam tentang kesiapan guru dalam 
menyampaikan materi untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
3. Pengembangan wawasan keilmuan peneliti  dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan penulisan ilmiah. 
Adapun rencana target capaian dalam penelitian ini adalah : 
Pembuatan laporan / jurnal yang dapat dijadikan rujukan bagi 
peneliti yang lain. 
 
Landasan Tiori dan Kajian Pustaka  
Pengertian motivasi belajar menurut Atkinson motivasi merupakan 
fungsi variabel tugas dan disposisi individu untuk berusaha mencapai 
keberhasilan atau menghindari kegagalan sehingga akan mencapai 
suatu tujuan. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 
pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap bahkan meliputi seluruh aspek pribadi (Ahmad 
Sabri :20 ). Menurut Sardiman motivasi berasal dari kata motif yang 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu ataupun suatu dorongan yang ada dalam diri 
seseorang untruk melakukan perubahan yang lebih baik . Motif dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek 
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untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan yang akan dicapai ( Sardiman, 2001: 71). Motivasi diartikan 
suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong 
atau mendukung untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian 
suatu tujuan ( Djaali, 2008 : 101). Menurut Mc. Donald yang dikutip 
Oemar Hamalik mengatakan bahwa: “Motivation is an ener-gy change 
within the person characterized by af ective arousal and anticipatory 
goal reaction”. Maksudnya bahwa motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tang-gapanterhadap adanya tujuan tertentu 
(Hamzah B. Uno, 2007: 3 ). Motivasi bela-jar dapat dibangkitkan oleh 
suasana kelas yang kondusif, hubungan antar teman yang akrab dan  
perlakuan guru yang bersahabat serta adanya lingkungan keluaga 
yang mendukung . Dalam penciptaan kondisi kelas tersebut peranan 
guru sangat penting, karena di dalam kelas guru adalah pengelola, 
pemimpin dan panutan siswa, selain itu dia juga sebagai sumber 
belajar, sumber inspirasi dan motivasi. Dengan demikian suasana 
kelas dan perlakuan guru dapat menjadi penyebab per-tama tinggi 
dan rendahnya motivasibelajar siswa. Motivasi belajar juga dapat da-
tang dari diri siswa. Kondisi kesehatan yang prima, baik kesehatan 
jasmani mau-pun rohanimenjadi dasar yang kuat bagi tumbuhnya 
motivasi belajar. Kon-disikesehatan akan menumbuhkan persepsi, 
sikap yang sehat dan realistik, emosi yang stabil, keceriaan, 
kesenangan, kebahagiaan. Sedangkankondisi yang kurang sehat maka 
akan menumbuhkan kondisi sosialyang kurang sehat pula dapat 
mempengaruhi motivasi, dan dapatmenjadi pangkal dari rendahnya 
motivasi untuk maju dan motivasiuntuk berprestasi (Supri Yanti dkk, 
2013: 286 ). 
Kemampuan belajar juga dapat diartikan dengan prestasi belajar. 
Berkaitan dengan pengertian kemampuan atau presetasi belajar 
tersebut di atas (Sanjaya , 2011:1) bahwa Kemampuan atau prestasi 
belajar adalah kemampuan, keterampilan, sikap yang diperoleh siswa 
setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 




Sehubungan dengan pengertian prestasi belajar tersebut di atas ( 
Alimah ,2009: 1) mengemukakan bahwa ” Prestasi belajar merupakan 
rangkaian penilaian atas hasil aktivitas belajar dalam kegiatan 
pengajaran pada waktu tertentu, baik berupa pengukuran kualitatif 
maupun kuantitatif “. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang diperoleh 
dalam aktivitas belajar baik berupa penilaian angka-angka (kuantitatif) 
maupun kata-kata (kualitatif) pada waktu tertentu. Kemampuan atau 
prestasi sebagai hasil belajar merupakan salah satu unsur interaksi 
belajar mengajar yang harus dimiliki sekaligus untuk membangkitkan 
gairah belajar dengan mengoptimalkan seluruh potensi yang 
dimilikinya.  
Pengertian Metode Pemberian Tugas 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami masalah ini dan 
sebagai landasan berpijak dalam mengkaji dan menjawab 
permasalahan yang ada maka diperlukan teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian.   Metode pemberian tugas ialah  
suatu cara dalam proses belajar mengajar bilamana guru memberikan  
tugas tertentu dan peserta didik mengerjakannya, 
mengumpulkannya  kemudian tugas tersebut 
dipertanggungjawabkan kepada Guru (Zakiah Darajat,2008 : 298 ). 
 Sementara itu menurut ( Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
2006 :85 ), metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan di 
mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Masalahnya tugas yang dilaksanakan oleh peserta 
didik dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di 
laboratoriaum, di perpustakaan di bengkel, di rumah peserta didik, 
atau mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. 
Senada dengan pendapat di atas, Syaiful Sagala menegemukakan 
bahwa metode pemberian tugas ialah cara penyajian bahan pelajaran 
di mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik 
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melakukan kegiatan belajar, kemudian harus di 
pertanggungjawabkan. 
Sedangkan Zuhairi, dkk, mengungkapkan bahwa : Metode pemberian 
tugas (belajar) resitasi sering disebut metode pekerjaan rumah, yaitu 
metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran. 
Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat melaksanakan 
tugasnya tidak hanya di rumah tetapi dapat juga diasrama, 
perpustakaan, dilaboratorium, ruang-ruang pratikum, dan musalla  
untuk mempertanggung jawabkannya kepada guru ( Saiful Sagala, 
2010 : 219 ). 
Berdasarkan penjelasan metode pemberian tugas yang telah 
diungkapkan oleh para ahli di atas bahwa siswa dalam mengerjakan 
tugas yang telah diarahkan oleh guru, siswa bebas dalam 
mengerjakannya dimanapun siswa kehendaki baik di perpustakaan, 
di laboratorium ataupun ditempat lainnya, asal tugas yang diberikan 
guru bisa peserta didik selesaikan dan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada guru. 
Hal yang perlu diperhatikan oleh guru bahwa dalam memberikan 
tugas, siswa jangan terpaksa sehingga menimbulkan beban bagi 
peserta didik itu sendiri. Tetapi sebaliknya harus dapat menimbulkan 
semangat dan motivasi belajar bagi peserta didik sehingga tercipta 
suatu kerja sama yang baik antara peserta didik dengan guru. Dengan 
kata lain guru tidak hanya sebagai pemberi perintah yang memberi 
dan menerima tugas kembali, tetapi memberikan bimbingan dalam 
pelaksanaan tugas tersebut dengan adanya tindakan selanjutnya. 
Menurut Zakiah Darajat pemberian tugas dapat di lakukan dalam 
beberapa hal yaitu : 
a.  Peserta didik diberi tugas mempelajari bagian dari suatu buku teks, 
baik secara kelompok atau secara perorangan, diberi waktu tertentu 





b.  Peserta didik diberi tugas untuk melaksanakan sesuatu yang 
tujuannya melatih mereka dalam hal yang bersifat kecakapan mental 
dan motorik. 
c.  Peserta didik diberi tugas untuk mengatasi melaksanakan 
eksperimen, biasanya tugas ini dalam studi IPA dengan tujuan 
memberikan pengalaman yang berguna sehingga timbul 
keterampilan. 
d. Peserta didik diberi tugas untuk mengatasi masalah 
tertentu/problem solving dengan cara mencoba memecahkannya. 
Dengan tujuan agar peserta didik bisa berfikir ilmiah (logis dan 
sistematis) dalam memecahkan suatu masalah. 
e. Peserta didik diberi tugas melaksanakan proyek, dengan tujuan agar 
peserta didik membiasakan diri bertanggungjawab terhadap 
penyelesaian suatu masalah, yang telah disediakan dan bagaimana 
mengolah selanjutnya ( Zuhairi, 1983 : 96 ). 
Dalam memberikan tugas kepada siswa, guru harus mengarahkannya 
terlebih dahulu aspek-aspek yang perlu dipelajari oleh para siswa, 
agar tidak merasa bingung apa yang harus dikerjakan,sehingga siswa 
termotifasi untuk mengerjakannya.  
Langkah- Langkah 
Adapun langkah-langkah yang harus di ikuti dalam penggunaan 
metode pemberian tugas untuk memberikan motivasi bagi siswa 
yaitu: 
1.Fase Pemberian Tugas 
 Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
mempertimbangkan : 
a.Tujuan yang akan di capai yang memberikan motivasi kepada siswa. 
b.Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga siswa mengerti apa yang  
ditugaskan. 
c.Jenis tugas sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
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d.Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta 
didik. 
e.Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
2. Langkah-langkah Tugas 
a.Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 
b.Diberikan dorongan sehingga peserta didik mau belajar. 
c.Diusahakan/ dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tidak menyuruh 
orang lain. 
d.Dianjurkan agar  peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia peroleh 
dengan baik dan sistematik. 
3. Fase mempertanggungkanjawabkan tugas 
    Hal yang harus dikerjakan peserta didik pada fase ini: 
a.Laporan peserta didik baik lisan/ tertulis dari apa yang telah 
dikerjakannya. 
b.Ada Tanya jawab/ diskusi kelas. 
     c.Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes maupun 
nontes atau cara lainnya ( Nana Sujana, 2009 : 81-82). 
Pendapat lain juga disebutkan oleh Roestyah N.K dalam bukunya “ 
strategi belajar mengajar yaitu : 
a. Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 
b. Pertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik tugas 
atau resitasi itu telah tepat dapat dicapai tujuan yang telah 
dirumuskan. 
c. Kita perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan 
mudah di mengerti7. 
Dalam metode pemberian tugas, guru (pendidik) harus mengetahui 
beberapa syarat dan syarat-syarat tersebut harus pula diketahui oleh 




1. Tugas yang diberikan guru harus berkaitan dengan pelajaran 
yang telah mereka pelajari, sehingga peserta didik disamping 
sanggup mengerjakannya juga sanggup menghubungkannya 
dengan pelajaran tertentu. 
2. Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas 
yang diberikan kepada peserta didik akan dapat 
dilaksanakannya karena sesuai dengan kesanggupan dan 
kecerdasan yang dimilikinya. 
3. Guru harus menanamkan kepada peserta didik bahwa tugas 
yang diberikan kepada mereka akan di kerjakan atas kesadaran 
sendiri yang timbul dari hati sanubarinya. 
4. Jenis tugas yang diberikan kepada peserta didik harus 
dimengerti benar-benar , sehingga peserta didik tidak ada 
keraguan dalam melaksanakannya. 
 
Semua itu perlu ada petunjuk-petunjuk umum dari guru dalam 
melaksanakan setiap tugas yang dibebankan kepada peserta didiknya 
( Roestyah NK, 2008). 
Dalam memecahkan problem, menurut ( Zakiah Darajat : 299-300 ) 
perlu ada beberapa petunjuk yang dapat menjadi pedoman bagi 
murid yaitu : 
1. Menyadari adanya sesuatu yang menjadi problem. Seperti 
kesulitan, rasa bimbang, bingung atau hal-hal yang menjadi 
tanda tanya. Setiap orang menyadari adanya kesulitan atau 
ingin mengetahui hakikat sesuatu. Hal ini akan mendorong 
pikirannya agar bekerja aktif yaitu berpikir, menyelidiki, 
menganalisis. 
Di sinilah metode pemberian tugas penting untuk 
dilaksanakan karna akan mendorong murid sadar untuk 
menyelesaikan sesuatu dan guru mengemukakan masalah-
masalahnya. 
2. Peserta didik supaya memajukan hipotesis. Yaitu berupa 
dugaan atau terkaan terhadap jawaban sesuatu. Apakah 
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hipotesis itu benar atau salah tidak menjadi soal, yang penting 
ada keberanian murid mengajukan hipotesis. 
3. Mengumpulkan data. Untuk mengetahui apakah hipotesis 
benar atau salah, di perlukan keterangan, bahan, data, yang 
didapat dengan jalan bertanya, mempelajari sejumlah buku, 
wawancara, obsevasi, dokumentasi dan lain-lain. 
4. Analisis dan sintesis data. Data yang kita kumpulkan harus 
dianalisis dan dipelajari apakah ada hubungannya dengan 
masalah yang kita pecahkan. 
5. Mengambil kesimpulan. Berdasarkan data yang telah kita 
analisis/pelajari, baru dapat di tarik kesimpulan. 
6. Menilai/mengecek semua proses pemecahan masalah. 
7. Masalah yang telah kita simpulkan di nilai kembali sejauh 
mana kebenarannya. 
 
3. Kelebihan dan kekurangan 
a. Kelebihan 
Metode pemberian tugas mempunyai beberapa kelebihan : 
 
1. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar 
individual ataupun kelompok 
2. Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar 
pengawasan guru 
3. Dapat membina tanggungjawab dan disiplin peserta didik. 




1. Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan 




2. Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu 
saja, sedangkan anggota yang lainnya tidak berpartisipasi 
dengan baik. 
3. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 
perbedaan individu peserta didik. 
4. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak berpariasi) 
dapat menimbulkan kebosanan peserta didik ( Syaiful Bahri 
Djamarah : 87). 
  
Penelitian Yang Relevan  
Penelitian tentang efektifitas penerapan  metode pemberian tugas ini 
pernah juga di teliti oleh Eliyana (2001) dengan judul pelaksanaan 
metode pemberian tugas oleh guru Al-Qur’an Hadis di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) I Pekanbaru. Beliau  melakukan  penelitian  
dalam  bentuk  deskriftif  kualitatif  dengan  rumus : 
P= F/Nx100% dan  hasilnya  adalah  cukup  baik  yakni  dengan  
persentase  65% dengan ukuran persentase yang ditetapkan untuk 
kategori cukup berada pada antara 56% sampai 75%. 
 
Konsep Operasional 
Sehubungan dengan judul penelitian ini, yaitu tentang efektifitas 
Penerapan Metode Pemberian Tugas Dalam Pembelajaran PAI di 
MTSs Al-Zahrah Kab.Bireuen, maka pelaksanaan metode pemberian 
tugas oleh guru Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan materi 
yang telah diberikan atau diajarkan. 
2. Guru memberikan petunjuk yang jelas tentang tugas yang 
diberikan. 




3. Guru menerangkan tujuan dari tugas yang diberikan kepada 
peserta didik. 
4. Guru memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
5. Guru memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik 
untuk mengerjakan tugas mereka. 
6. Guru mengontrol pelaksanaan tugas yang dikerjakan oleh 
peserta didik. 
7. Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan pelajaran yang telah dipelajari. 
8. Guru menanyakan kesulitan yang mungkin ditemukan 
peserta didik dalam  mengerjakan tugas. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 
jika ada tugas yang tidak dipahaminya. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengadakan diskusi kelas/ tanya jawab. 





Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tetapkan pada bab 
sebelumnya, maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam  
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Berkaitan dengan 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam pelaksanaan penelitian 
(Moleong, 2010: 4), menjelaskan bahwa ”Pendekatan  kualitatif 
merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang 
maupun perilaku yang dapat diamati.” 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 




penelitian yang dilaksanakan dalam bidang pendidikan. Adapun 
pengertian penelitian tindakan kelas (PTK) adalah seperti 
dikemukakan oleh  (Zainal, 2009:3) yaitu ”Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas sendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kenerja 
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.” 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan. 
Adapun tahapan tersebut adalah sebagaimana dikemukakan oleh 
(Margaretha ,2009:38) yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) 
observasi dan (4) refleksi.  
 
Teknik Pengumpulan Data. 
 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
 
 a. Observasi  
 
Teknik ini peneliti gunakan untuk mengamati langsung pelaksanaan 
pemberian tugas yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik 
,sekalian mengamati langsung siswa dalam menyeselaikan tugas yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada 
di MTSs Al-Zahrah. Sedangkan aspek-aspek yang diamati adalah 
indikator- indikator dengan Efektifitas Metode Pemberian Tugas  
terhadap motivasi belajar siswa dalam   Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk meningkatkan prestasi.  Melaksanakan observasi 
yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta didik 
selama pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
melaksanakan kegiatan observasi ini peneliti dibantu oleh 2 orang 
guru yang bertugas mengamati pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
dengan mengunakan format observasi yang telah sediakan.   
 




Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data penunjang 
tentang penerapan pelaksanaan metode pemberian tugas, dengan 
mengadakan tanya jawab dengan para responden baik kepala 
sekolah,guru , TU maupun peserta didik. 
 
c. Dokumentasi 
Teknik ini penulis gunakan dengan mempelajari dokumen-dokumen 
tentang penerapan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan metode pemberian tugas berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
d. Angket 
Angket merupakan teknik  pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Angket pada  penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penerapan metode 
pemberian tugas dalam pembelajaran PAI di MTSs Al-zahrah .  
Adapun langkah-langkah selanjutnya yang ditempuh peneliti dalam 
rangka pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Melaksanakan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa kelas I MTSs dalam 
materi PAI sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pemberian tugas (assignment methods).  
2. Melaksanakan tes akhir pada peserta didik yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan prestasi siswa kelas I MTSs  dalam 
pembelajaran PAI yang telah disajikan pada saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas 




3. Melaksanakan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap pengunaan metode pemberian 
tugas (assignment methods)  pada pembelajaran materi PAI. 
4. Membuat catatan lapangan yang bertujuan untuk mencatat hal-hal 
yang penting selama pelaksanaan tindakan berlangsung baik yang 
terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas.  
 
  Rencana dan Prosedur Penelitian  
Adapun prosedur yang dilakukan dalam oleh peneliti dalam 
melaksanakan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Adapun 
tahap-tahap tersebut antara lain adalah  sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap perencanaan dalam 
penelitian ini antara lain adalah melakukan observasi dan wawancara 
yang meliputi kegiatan guru dan peserta didik dalam pemberian tugas 
pada masa pandemi, menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) berkaitan dengan materi yang akan diajarkan yaitu 
pembelajaran PAI, menyiapkan angket, menyiapkan tes berupa 
evaluasi,  
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI dengan menggunakan 
metode pemberian tugas (assignment methods,) dalam penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti  dan guru PAI disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  yang telah disusun pada tahap 
sebelumnya.  
c. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan sudah berhasil atau belum. Kriteria 
keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti 
dikemukakan oleh Usman dkk (2008:23) yaitu Jika hasil observasi telah 
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mencapai skor ≥ 80%, sedangkan kriteria hasil adalah jika ≥ 80% dari 
jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 70 pada tes akhir tindakan. 
Subjek dan objek penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 1 MTSs yang ada di MTSs 
Al-Zahrah yang berjumlah 30 peserta didik. 
b. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah   efektifitas penerapan  
metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran PAI untuk meningkatkan prestasi siswa di MTSs Al-
Zahrah. 
 
Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek yang akan diteliti, adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas 1 MTSs Al-Zahrah. 
 2.   Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan srata yang 
ada dalam populasi, jadi  sampel 40 siswa kelas 1 MTSs . 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriftif kualitatif 
yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisahkan-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan, 
sedangkan deskriptif kuantitatif yaitu data yang digambarkan dalam 




penjelasan (Sudjiono Anas, 2005: 381) Sedangkan data yang bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka dianalisa dengan penggunaan 
rumus: 
P =  F/N x 100% 
 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi jawaban responden  
N = Jumlah total 
Untuk mengetahui efektifitas Penerapan  Metode pemberian tugas 
terhadap motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam dilapangan ada beberapa item indikator, maka penulis 
mengelompokkan pada 3 katagori yaitu: 
1. Optimal, bila persentase pelaksanaan mencapai nilai 76% s/d 
100% 
 
2. Kurang Optimal, bila persentase pelaksanaan mencapai nilai 
56% s/d 75% 
 
3. Tidak Optimal, bila angka persentase pelaksanaan antara 0% 
s/d 55% ( Suharsisi Arikunto,  1998 : 246 ) 
 
Penerapan metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa dapat dilihat dari keberhasilan dalam 
penerapan metode pemberian tugas untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan prestasi yaitu sebagai berikut: (1) Adanya 
peningkatan dari hasil pretest dan posttest angket motivasi belajar. (2) 
Pada saat proses belajar di kelas siswa merasa senang, semangat, dan 
terlihat tidak merasa bosan, sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas 
tepat waktu karena tugas kelompok dikerjakan secara bersama-sama. 
Efektivitas Metode Pemberian Tugas 73 
 
 
Serta pada saat pemberian tugas individu, siswa dapat 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Dan (3) Siswa mempunyai rasa 
ingin tahu tinggi ini bisa dilihat dari siswa yang saling mengeluarkan 
pendapat dan aktif dalam berdiskusi.  
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